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Praktik sunat perempuan saat ini sudah memasuki ranah rumah sakit dan dilakukan oleh para tenaga
kesehatan, disebut dengan medikalisasi sunat perempuan. Banyak perempuan yang sudah tumbuh dewasa
tidak sadar bahwa dirinya pernah mengalami praktik tersebut ketika masih dirawat di rumah sakit sehabis
proses kelahirannya. Awalnya Menteri Kesehatan melarang masuknya sunat perempuan di ranah rumah
sakit dengan dikeluarkannya Surat Edaran (SE) 2006, saat itu banyak pihak yang tidak setuju dan banyak
pula pihak yang setuju. Dibalik pro dan kontra mengenai sunat perempuan, pada tahun 2010 Menteri
Kesehatan kembali mengeluarkan kebijakan mengenal praktik sunat perempuan dengan Peraturan Menteri
Kesehatan (Permenkes) No 1636/Menkes/Per/X1/2010 yang melegalkan medikalisasi sunat perempuan.
Menarik untuk melihat medikalisasi sunat perempuan di dua rumah sakit yang berbeda, yaitu Rumah Sakit
Bersalin ASIH dan Rumah Sakit Umum Siaga Raya. Dengan latar belakang kedua rumah sakit yang
berbeda, peneliti melihat adanya perbedaan pengetahuan, sikap, tindakan, dan kebijakan dari paratenaga
kesehatan yang dapat menjadi sebuah wacana sunat perempuan.

...... The practice of female circumcision nowadays has reached into the hospital environment, and has
practically adopted by many of medical workers. A big number of women who have been grow up and
unconsciously realize that they already experienced the practice of circumcision when they were still at the
hospital right after their birth. At first, The Ministry of Health prohibited the presence of female
circumcision in the hospital environment with the regulation of Surat Edaran (SE) 2006. At that time, many
parties were contradict with the regulation, but some of them aso pro with that regulation. Behind those
pros and contras about the regulation, in 2010 The Ministry of Health released the regulation about the
practice of female circumcision with Peraturan Mentri Kesehatan (Permenkes) No
1636/Menkes/Per/X1/2010, which legalize the medical practice of female circumcision. It isinteresting to
observe the medical practice of female circumcision at two different hospitals, which are ASIH The
Maternity Hospital and Siaga Raya Hospital. With different backgrounds of those hospitals, the observer
found some different knowledge, attitudes, actions, and regulations from the medical workers which can be
adiscourse of female circumcision.
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